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BAB IV 

PENGELOLAAN KAWASAN EKOWISATA PERSPEKTIF HUKUM 

ISLAM 

A. Ekowisata dan Hukum Islam 

Hukum  Islam adalah sebagai keseluruhan norma-norma hukum yang 

dibuat oleh pemerintah atau penguasa untuk mengatur 

berbagai kegiatan di bidang ekonomi untuk mewujudkan kepentingan 

individu, masyarakat, dan negara yang berlandaskan kepada hukum Islam. 

Hukum ekonomi Islam bersumber pada aturan-aturan yang telah ditetapkan 

oleh Allah Swt dan hasil ijtihat (akal pikiran manusia), yaitu Al-qur‟an, 

sunnah, ijma‟, qiyas, Istidal, Masalih al-mursalah, Saddu al-zara‟i, istihsan, 

istishab, dan „Uruf atau Adat-istiadat.
67

 

Berdasarkan pertimbangan dari sumber-sumber hukum tersebut, 

melakukan yang terbaik dari yang baik harus diutamakan, maka apabila 

pengelolaan sebuah dunia ekowisata membawa kepada kemanfaatan, 

pandangan Islam adalah positif. Akan tetapi apabila sebaliknya yang terjadi, 

maka pandangan Islam niscaya akan negatif terhadap kegiatan wisata itu. 

Dalam hal ini berlaku kaidah menghindari keburukan (mafsadat) lebih utama 

daripada mengambil kebaikan (maslahat). Oleh karena itu, pandangan Islam 

akan positif kalau dunia keekowisataan itu dijalankan dengan cara yang baik 

untuk mencapai tujuan yang baik. Islam akan berpandangan negatif terhadap 

wisata walaupun tujuan baik untuk menyenangkan manusia dan masyarakat 
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tetapi dilakukan dengan cara-cara yang menyimpang dari kemauan syariat, 

maka hal itu ditolak. Sebab dalam Islam sesuatu dinilai baik (sesuai dengan 

prinsip Islam) apabila:  

1 Mengikuti atau sesuai dengan apa yang diatur oleh Al-Qur'an dan Sunnah.  

2 Sesuatu atau perbuatan yang secara tekstual tidak diatur oleh Al-Qur'an 

dan Sunnah, tetapi tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar ajaran 

Islam. 

Pengelolan ekowisata dalam konteks dunia modern pada hari ini 

kiranya dapat memadukan atau mengkombinasikan antara penerapan 

manajemen modern dengan prinsip-prinsip ajaran Islam dengan batasan-

batasan : 

1 Tujuannya diarahkan untuk memperkokoh iman dan memupuk akhlak. 

2 Penyelenggaraannya tidak mempraktekkan sesuatu yang bertentangan 

dengan nilai-nilai agama dan moral. 

3 Objek yang disuguhkan adalah kekayaan alam atau budaya yang mubah 

dan halal untuk diperlihatkan.  

4 Sarana dan prasarana ekowisata dapat dimanfaatkan sebagai media 

dakwah. 

5 Pengelolaan objek-objek wisata seharusnya tidak merubah apalagi 

merusak fungsi-fungsi alam dan ekosistem yang ada.
68

 

Oleh karena itu menjadikan ekowisata sebagai sebuah usaha 

peningkatan ekonomi masyarakat atau sebagai salah satu penyumbang bagi 
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pendapatan asli daerah diperbolehkan oleh Islam selama tidak melanggar 

batas halal-haram, maka semua komponen mulai dari pihak Pemerintah 

hingga lapisan masyarakat mesti memahami etika berwisata yang antara lain 

meliputi:  

1 Aktifitas bisnis (muamalah madhiyah) dalam mengelola objek ekowisata 

tidak dibenarkan menjalankan bisnis, objek wisata yang terdapat unsur judi 

(maisir), riba, dan gharar dan bisnis yang dilarang lainnya.  

2 Menyediakan fasilitas publik, sehingga kenyamanan wisatawan terjamin 

sedemikian rupa. Dengan demikian wisatawan tidak merasa takut dan 

khawatir meninggalkan kewajiban seperti sholat atau merasa takut 

terpaksa melanggar larangan seperti makanan yang tidak jelas haram-

halalnya.  

3 Objek wisata yang ditawarkan adalah objek yang boleh dan layak untuk 

disaksikan.  

4 Pengelolaannya dikaitkan dengan kepentingan dakwah seperti peringatan 

atau himbauan yang religius pada tempat-tempat tertentu atau membuat 

brosur-brosur yang berisi penjelasan yang bernuansa agama. 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas, menciptakan bentuk ekowisata 

yang Islami pada prinsipnya harus ada kesesuaian praktek-praktek ekowisata 

dengan aturan-aturan ajaran Islam. Sektor Ekowisata sebagai sebuah 

mu'amalah pada dasarnya dibolehkan sepanjang tidak ada praktek-praktek 

yang terlarang di dalamnya. Dalam kaedah fiqh disebutkan :  
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"Hukum asal dari aktivitas (yang bersifat) mu'amalah adalah 

mubah (boleh) sampai ada dalil yang mengharamkannya"
69

 

Sebagai sebuah mu'amalah yang mubah (dibolehkan) maka sektor 

ekowisata sangat terbuka untuk dikembangkan selama tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam sebagaimana yang telah disebutkan 

sebelumnya. Sehingga diharapkan ekowisata dapat menjadi media 

penumbuhan kesadaran, keimanan dan ketaqwaan serta mencapai nilai-nilai 

kehidupan yang luhur dan tinggi. Untuk maksud tersebut, maka diperlukan 

perhatian yang proporsional dalam hubungan agama dan keekowisataan. Dan 

hal ini merupakan keharusan bagi Indonesia yang mempunyai filsafat hidup 

berbangsa bernegara berdasarkan Pancasila yang pada sila pertamanya adalah 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk mencapai tujuan diatas, maka pengelolaan 

ekowisata yang Islami perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:  

1 Nilai-nilai luhur agama menjadi amat penting sebagai motivator dan 

sumber nilai ideal dalam pengembangan keekowisataan. Tentu saja 

diperlukan suatu pendekatan persuasif, interaktif, komunikatif dan 

produktif antara pelaku dunia wisata seperti Dinas Ekowisata dan 

pemimpin formal dan informal di tingkat paling strategis. Termasuk ke 

dalamnya semua warga masyarakat harus digesa untuk memahami 

keekowisataan yang ideal. Lebih-lebih lagi di dalam Islam, semua aktifitas 

yang baik dan mengandung nilainilai positif serta dilaksanakan dengan 
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cara yang baik, selalu bernilai ibadah. Yang diperlukan bagi para ulama 

dan tokoh masyarakat adalah suatu pemahaman bahwa dunia wisata adalah 

bagian dari kebutuhan jasmani dan ruhani manusia yang terbimbing ke 

arah yang baik dan benar, terjauh dari yang berbau maksiat. Simbol-simbol 

keekowisataan di antaranya dibolehkannya atau bahkan dibiasakannya 

petugas hotel dan wisata memakai busana muslim dan muslimah, tentu 

saja akan membuat wargaumat Islam umumnya dan masyarakat sekitar 

pada khususnya, terjauh dari prasangka buruk. Dunia perhotelan haruslah 

dijauhi dari hal-hal yang bertentangan dengan nilai dan budaya Islami. 

Selanjutnya diperlukan pengaturan tamu hotel yang harus benar-benar 

dijauhkan dari penggunaan obat terlarang dan sejalan dengan pencegahan 

praktek-praktek pergaulan bebas lintas kelamin yang tidak syah. Ini semua 

secara implisit merupakan bentuk ideal kemaslahatan yang menunjang 

keekowisataan. Begitu pula pertunjukan yang disajikan seniman atau 

pelaku seni pada dunia wisata ditampilkan dalam batas-batas kewajaran 

dengan memperhatikan nilai adat dan agama. 

2 Nilai-nilai ideal Islam tentang disiplin, kebersihan, kesantunan, kesabaran, 

keikhlasan dapat pula hendaknya menjadi rujukan bagi masyarakat pelaku 

dunia wisata dan masyarakat pada umumnya. Sejalan dengan itu 

komponen umat yang senantiasa terjun ke masyarakat seperti da‟i atau 

mubbaligh dan muballighah, jama‟ah pengajian, majelis ta‟lim dan lainnya 

dapat diberdayakan pula untuk mengajak masyarakat luas menggunakan 

fasilitas wisata seperti toilet umum fasiltas umum dan objek wisata sebagai 
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sesuatu yang mesti dipelihara kerapihan, kebersihan dan kenyamanannya 

secara bersama-sama dan untuk kemaslahatan (kebaikan) bersama.  

3 Para pekerja sektor wisata seperti sopir angkutan wisata, interpretor, 

pemandu wisata, travel agent, tour leader (pimpinan perjalanan) dan 

pramuwisata lainnya pada dasarnya merupakan representasi pencerminan 

apakah agama berperanan terhadap pengembangan wisata yang ideal. 

Apabila mereka menjalankan tugasnya secara baik, etis atau berakhlakul 

karimah, dan bagi yang beragama (Islam) menjalankan ibadahnya serta 

menyediakan waktu pula bagi peserta wisata menjalankan ibadah mereka, 

maka otomatis mereka bekerja sambil beribadah.  

4 Objek wisata yang memberikan dampak nilai-nilai spiritual yang biasa 

disebut wisata ziarah atau wisata budaya diharapkan semakin diperkaya di 

samping objek lainnya. Begitu pula item-item dan pajangan bernilai 

sejarah, kultural, dan bernuansa religi yang terdapat di museum, gallary 

dan sebagainya seyogyanya diperkaya dengan hasil karya dan produk serta 

peninggalan yang menunjukkan jati diri bahwa artifak bernuansa agama 

juga tertampilkan dalam visualisasi yang memadai.  

5 Fasilitas, perlengkapan, peralatan, akomodasi dan konsumsi. Pada setiap 

tempat objek wisata hendaknya di samping dilengkapi dengan toko 

souvenir, toilet dan sebagainya, seharusnya disediakan tempat sholat atau 

tempat ibadah serta ketersediaan air untuk berwuduk yang bersih dan 

memadai. Penyediaan ruangan ibadah, sajadah, kitab suci al-Qur‟an di laci 

meja atau fasilitas ibadah di dalam kamar atau di ruangan lain seperti 
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mushola dan masjid di dalam komplek perhotelan, amatlah penting dan 

komplementer. Lebih dari itu, makanan dan minuman yang disajikan 

terutama untuk wisatawan lokal dan domistik, harus dijamin kehalalannya. 

B. Ekowisata dan Lingkungan 

Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup 

keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora 

dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, dengan 

kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana 

menggunakan lingkungan fisik tersebut. 

Lingkungan terdiri dari komponen abiotik dan biotik. Komponen 

abiotik adalah segala yang tidak bernyawa seperti tanah, udara, air, iklim, 

kelembaban, cahaya, bunyi. Sedangkan komponen biotik adalah segala 

sesuatu yang bernyawa seperti tumbuhan, hewan, manusia dan mikro-

organisme (virus dan bakteri).
70

 

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruangan dengan semua benda, 

daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia dan 

perilakunya yang mempengaruhi keberlangsungan perikehidupan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Semua makhluk hidup 

sebenamya bertempat tinggal di dalam suatu lingkungan yang semuanya 

merupakan struktur dasar ekosistem.
71

 

 

                                                           
70

Soerjani, Moh, dkk, Lingkungan: Sumber Daya Alam dan Kependudukan dalam 

Pembangunan, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1997), hal.55 
71

 Fiqh Lingkungan., (Jakarta: Conservation Internasional Indonesia, 2006), hal. 37 

http://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
http://id.wikipedia.org/wiki/Air
http://id.wikipedia.org/wiki/Energi_surya
http://id.wikipedia.org/wiki/Mineral
http://id.wikipedia.org/wiki/Abiotik
http://id.wikipedia.org/wiki/Biotik
http://id.wikipedia.org/wiki/Mikro-organisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Mikro-organisme


86 

 

Selanjutnya lingkungan hidup (Human Ecology) menurut H.A. 

Mattulada meliputi makhluk biologis, makhluk bermasyarakat dan sebagai 

insan budaya. Dapat dikatakan, lingkungan hidup manusia terdiri atas: 1) 

lingkungan biofisik, 2) lingkungan sosial, dan 3) lingkungan budaya. Adapun 

Yusuf al-Qardhawi menilai lingkungan hidup meliputi yang dinamis(hidup) 

dan yang statis (mati). 

Lingkungan dinamis (hidup), lanjut al Qardhawi meliputi wilayah 

manusia, hewan, dan tumbuhan. Sedangkan lingkungan statis (mati) meliputi 

alam (thabi‟ah) yang diciptakan Allah, dan industri yang diciptakan manusia. 

Lingkungan statis ini dapat dibedakan dalam dua kategori pokok. Pertama, 

bahwa seluruh alam ini diciptakan untuk kemaslahatan manusia, membantu 

dan memenuhi semua kebutuhan mereka. Kedua, bahwa lingkungan dengan 

seisinya, satu sama lain saling mendukung, saling menyempurnakan, saling 

menolong, sesuai dengan sunnah-sunnah Allah yang berlaku di jagat raya ini. 

Di sini terlihat, bahwa “naturnya” lingkungan itu berada dalam sebuah 

sistem tatanan yang harmonis. Menurut H.A. Mattulada, saling hubungan dan 

ketergantungan antara segenap anasir melahirkan apa yang disebut “sistem 

lingkungan” (ecosystem). Suatu sistem yang berlaku pada lingkungan hidup 

sosial dan lingkungan hidup budaya, sebagai keseluruhan lingkungan hidup 

manusia. Ketiga lingkungan hidup (alam fisik, sosial dan budaya) itu pun 

berada dalam saling berhubungan dan saling ketergantungan.
72
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Dari pendapat di atas dapatlah disimpulkan bahwa lingkungan itu 

sebenarnya ada dua, yaitu lingkungan manusia dan lingkungan selain manusia 

atau disebut juga lingkungan alam (hewan, tumbuhan, sosial, benda, daya, 

keadaan dan termasuk juga perilaku manusia). Atau dengan kata lain, 

lingkungan mencakup segala sesuatu yang berada di sekitar manusia. Bahkan 

manusia pun dapat dikategorikan sebagai lingkungan. Pembentukan 

lingkungan yang baik menjadi tugas dan tanggung jawab manusia.
73

 

Alam merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yaitu "nature", yang 

berasal dari kata Latin natura, Natura adalah terjemahan Latin dari kata 

Yunani physis, yang awalnya terkait dengan karakteristik bawaan yang 

dimiliki tanaman, hewan, dan berbagai fitur lain di dunia Alam adalah 

lingkungan yang tanpa kegiatan manusia. Lawannya kata "alam" adalah 

"lingkungan yang dilindungi". 

Selain itu, alam adalah merupakan permukaan bumi yang tidak ada 

aktifitas manusia melainkan sebagai tempat yang masih natural, sehingga 

alam sangat dilindungi untuk kehidupan hewan dan makhluk-makhluk 

lainnya.  

Sumber alam terbagi atas sumber alam yang dapat diperbaharui, 

seperti hutan, perikanan, dan lain-lain dan sumber alam yang tidak dapat 

diperbaharui, seperti minyak, batubara, gas alam, dan lain-lain. Sumber alam 
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dapat pula dibagi atas tanah, air, tanaman, pepohonan, sumber aquatis dilaut 

maupun di darat dan sumber mineral.
74

 

Industri Ekowisata memiliki hubungan erat dan kuat dengan 

lingkungan fisik. Lingkungan alam merupakan aset Ekowisata dan 

mendapatkan dampak karena sifat lingkungan fisik tersebut yang rapuh 

(fragile), dan tak terpisahkan (Inseparability). Bersifat rapuh karena 

lingkungan alam merupakan ciptaan Tuhan yang jika dirusak belum tentu 

akan tumbuh atau kembali seperti sediakala. Bersifat tidak terpisahkan karena 

manusia harus mendatangi lingkungan alam untuk dapat menikmatinya. 

Lingkungan fisik adalah daya tarik utama kegiatan wisata. 

Lingkungan fisik meliputi lingkungan alam (flora dan fauna, bentangan alam, 

dan gejala alam) dan lingkungan buatan (situs kebudayaan, wilayah 

perkotaan, wilayah pedesaan, dan peninggalan sejarah). 

Secara teori, hubungan lingkungan alam dengan Ekowisata harus 

mutual dan bermanfaat. Wisatawan menikmati keindahan alam dan 

pendapatan yang dibayarkan wisatawan digunakan untuk melindungi dan 

memelihara alam guna keberlangsungan Ekowisata. Hubungan lingkungan 

dan Ekowisata tidak selamanya simbiosa yang mendukung dan 

menguntungkan sehingga upaya konservasi, apresiasi, dan pendidikan 

dilakukan agar hubungan keduanya berkelanjutan, tetapi kenyataan yang ada 

hubungan keduanya justru memunculkan konflik. Ekowisata lebih sering 

mengeksploitasi lingkungan alam.  
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Dampak Ekowisata terhadap lingkungan fisik merupakan dampak 

yang mudah diidentifikasi karena nyata. Ekowisata memberikan keuntungan 

dan kerugian, sebagai berikut : 

1 Air 

Air mendapatkan polusi dari pembuangan limbah cair (detergen 

pencucian linen hotel) dan limbah padat(sisa makanan tamu). Limbah-

limbah itu mencemari laut, danau dan sungai. Air juga mendapatkan 

polusidari buangan bahan bakar minyak alat transportasi air seperti dari 

kapal pesiar.Akibat dari pembuangan limbah, maka lingkungan 

terkontaminasi, kesehatan masyarakat terganggu, perubahan dan kerusakan 

vegetasi air, nilai estetika perairan berkurang (seperti warna laut berubah 

dari warna biru menjadi warna hitam) dan badan air beracun sehingga 

makanan laut (seafood) menjadi berbahaya.Wisatawan menjadi tidak dapat 

mandi dan berenang karena air di laut, danau dan sungai tercemar. 

Masyarakat dan wisatawan saling menjaga kebersihan perairan. Guna 

mengurangi polusi air, alat transportasi air yang digunakan, yakni 

angkutan yang ramah lingkungan, seperti: perahu dayung, kayak, dan 

kano. 

2 Atmosfir 

Perjalanan menggunakan alat transportasi udadra sangat nyaman 

dan cepat. Namun, angkutan udara berpotensi merusak atmosfir bumi. 

Hasil buangan emisinya dilepas di udara yang menyebabkan atmosfir 

tercemar dan gemuruh mesin pesawat menyebabkan polusi suara. Selain 
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itu, udara tercemar kibat emisi kendaraan darat (mobil, bus) dan bunyi 

deru mesin kendaraan menyebabkan kebisingan. Akibat polusi udara dan 

polisi suara, maka nilai wisata berkurang, pengalaman menjadi tidak 

menyenangkan dan memberikandampak negatif bagi vegetasi dan 

hewan.Inovasi kendaraan ramah lingkungan dan angkutan udara 

berpenumpang massal (seperti pesawat Airbus380 dengan kapasitas 500 

penumpang) dilakukan guna menekan polusi udara dan suara. Anjuran 

untukmengurangi kendaraan bermotor juga dilakukan dan kampanye 

berwisata sepeda ditingkatkan. 

3 Pantai dan pulau 

Pantai dan pulau menjadi pilihan destinasi wisata bagi wisatawan. 

Namun, pantai dan pulau sering menjaditempat yang mendapatkan 

dampak negatif dari Ekowisata. Pembangunan fasilitas wisata di pantai 

dan pulau, pendirian prasarana (jalan, listrik, air), pembangunan 

infrastruktur (bandara, pelabuhan) mempengaruhi kapasitas pantai dan 

pulau.Lingkungan tepian pantai rusak (contoh pembabatan hutan bakau 

untuk pendirian akomodasi tepi pantai),kerusakan karang laut, hilangnya 

peruntukan lahan pantai tradisional dan erosi pantai menjadi 

beberapaakibat pembangunan Ekowisata.Preservasi dan konservasi pantai 

dan laut menjadi pilihan untuk memperpanjang usia pantai dan laut. 

Pencanangan taman laut dan kawasan konservasi menjadi pilihan. 

Wisatawan juga ditawarkan kegiatan ekowisata yang bersifat ramah 

lingkungan. Beberapa pengelola pulau (contoh p engelola Taman Nasional 
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Kepulauan Seribu) menawarkan paket perjalanan yang ramah lingkungan 

yang menawarkan aktivitas menanam lamun dan menanam bakau di laut. 

4 Pegunungan dan area liar 

Wisatawan asal daerah bermusim panas memilih berwisata ke 

pegunungan untuk berganti suasana. Aktivitas di pegunungan berpotensi 

merusak gunung dan area liarnya. Pembukaan jalur pendakian, pendirian 

hotel di kaki bukit, pembangunan gondola (cable car), dan pembangunan 

fasilitas lainnya merupakanbeberapa contoh pembangunan yang berpotensi 

merusak gunung dan area liar. Akibatnya terjadi tanahlongsor, erosi tanah, 

menipisnya vegetasi pegunungan (yang bisa menjadi paru-paru 

masyarakat) ,potensi polusi visual dan banjir yang berlebihan karena 

gunung tidak mampu menyerap air hujan. Reboisasi (penanaman kembali 

pepohonan di pegunungan) dan peremajaan pegunungan dilakukan sebagai 

upaya pencegahan kerusakan pegunungan dan area liar. 

5 Vegetasi 

Pembalakan liar, pembabatan pepohonan, bahaya kebakaran hutan 

(akibat api unggun di perkemahan),koleksi bunga, tumbuhan dan jamur 

untuk kebutuhan wisatawan merupakan beberapa kegiatan yang merusak 

vegetasi. Akibatnya, terjadi degradasi hutan (berpotensi erosi lahan), 

perubahan struktur tanaman(misalnya pohon yang seharusnya berbuah 

setiap tiga bulan berubah menjadi setiap enam bulan, bahkan menjadi tidak 

berbuah), hilangnya spesies tanaman langka dan kerusakan habitat 

tumbuhan. Ekosistemvegetasi menjadi terganggu dan tidak seimbang. 
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6 Kehidupan satwa liar 

Kehidupan satwa liar menjadi daya tarik wisata yang luar biasa. 

Wisatawan terpesona dengan pola hiduphewan. namun, kegiatan wisata 

mengganggu kehidupan satwa-satwa tersebut. Komposisi fauna 

berubahakibat:pemburuan hewan sebagai cinderamata, pelecehan satwa 

liar untuk fotografi, eksploitasi hewan untuk pertunjukan, gangguan 

reproduksi hewan (berkembang biak), perubahan insting hewan 

(contohhewan komodo yang dahulunya hewan ganas menjadi hewan jinak 

yang dilindungi), migrasi hewan (ketempat yang lebih baik). Jumlah 

hewan liar berkurang, akibatnya ketika wisatawan mengunjungi daerah 

wisata, ia tidak lagi mudah menemukan satwa-satwa tersebut 

7 Situs sejarah, budaya, dan keagamaan 

Penggunaan yang berlebihan untuk kunjungan wisata 

menyebabkan situs sejarah, budaya dan keagamaanmudah rusak. 

Kepadatan di daerah wisata, alterasi fungsi awal situs, komersialisasi 

daerah wisasta menjadi beberapa contoh dampak negatif kegiatan wisata 

terhadap lingkungan fisik. Situs keagamaan didatangi oleh banyak 

wisatawan sehingga mengganggu fungsi utama sebagai tempat ibadah 

yang suci. Situs budaya digunakan secara komersial sehingga dieksploitasi 

secara berlebihan (contoh Candi menampung jumlah wisatawan yang 

melebihi kapasitas). Kapasitas daya tampung situs sejarah, budaya dan 

keagamaan dpat diperkirakan dan dikendalikan melalui manajemen 

pengunjung sebagai upaya mengurangi kerusakan pada situs sejarah, 
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budaya dan keagamaan. Upaya konservasi dan preservasi serta renovasi 

dapat dilakukan untuk memperpanjang usia situs-situs tersebut. 

8 Wilayah perkotaan dan pedesaan 

Pendirian hotel, restoran, fasilitas wisata, toko cinderamata dan 

bangunan lain dibutuhkan di daerah tujuanwisata. Seiring dengan 

pembangunan itu, jumlah kunjungan wisatawan, jumlah kendaraan dan 

kepadatan lalu lintas jadi meningkat. Hal ini bukan hanya menyebabkan 

tekanan terhadap lahan, melainkan juga perubahan fungsi lahan tempat 

tinggal menjadi lahan komersil, kemacetan lalu lintas, polusi udara dan 

polusi estetika (terutama ketika bangunan didirikan tanpa aturan penataan 

yang benar). Dampak buruk itu dapat diatasi dengan melakukan 

manajemen pengunjung dan penataan wilayah kota atau desa serta 

membedayakan masyarakat untuk mengambil andil yang besar dalam 

pembangunan.
75

 

1. Eko Wisata (Nature Tourism) 

Industri ekowisata umumnya didasarkan atas ketersediaan 

sumberdaya alam seperti udara, daratan dan air. Sumberdaya alam tersebut 

dijadikan obyek sekaligus produk bagi industri wisata. Ekosistem alam akan 

rusak jika perencanaan, pengembangan dan pengoperasiannya tidak diatur 

dengan pantas. Di lain pihak jika dikembangkan secara berkelanjutan, 

Ekowisata dapat menjadi kekuatan positif bagi konservasi lingkungan. 
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Satu diantara sekian karakter dari Ekowisata adalah bahwa Ekowisata 

sangat tergantung pada kebersihan atau lingkungan yang asli dan alami. Hal 

ini mengarah pada argumen bahwa Ekowisata, karena itu, harus membenahi 

diri secara alami dengan konsep pembangunan berkelanjutan. Semenjak hal 

tersebut digaungkan dan dipromosikan untuk memproteksi dan melestarikan 

lingkungan, maka suksesnya pembangunan berkelanjutan khususnya 

Ekowisata sangatlah bergantung pada kualitas lingkungan. Meskipun terdapat 

beberapa kategori Ekowisata yang kurang hubungannya dengan lingkungan, 

tapi secara umum kenyamanan berwisata tetap tergantung pada lingkungan 

yang bersih baik di pemukiman maupun di pusat kota. Pada saat turis berada 

di tempat tujuannya, mereka akan terusik dan tergangu jika terlihat sampah 

dimana-mana, kesemrawutan, udara yang kotor/berasap mengiringi 

perjalanannya serta tidak tersedianya sarana pendukung yang layak. 

Dari tinjauan ekologis, hal inipun secara langsung maupun tidak 

langsung berhubungan erat dengan keberadaan lingkungan. Satu yang tak 

dapat dipungkiri bahwa Ekowisata seperti berwisata di wilayah pesisir dan 

pulau memiliki hubungan yang erat dengan lingkungan dan kebersihan air 

laut. Yang pasti banyak hotel dan resort walaupun setidak-tidaknya telah 

mengklaim lokasinya dengan keberadaan lingkungan yang alami. Faktor-

faktor lingkungan yang umum seperti keberadaan pantai dan matahari tropis 

yang hangat dapat menarik turis. Turis tak akan datang kembali jika daerah 

tujuan tersebut telah tercemar, kotor dan tidak menarik lagi. Hal yang ingin 

ditekankan disini, bahwa Ekowisata sangat bergantung dan membutuhkan 
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lingkungan yang besih, alami dan asli sesuai keinginan turis. Hal ini juga 

tentunya seiring dengan keinginan kita masyarakat yang menghendaki adanya 

kebersihan, ketertiban dan keharmonisan dengan lingkungan. 

Turis tidak hanya tertarik pada perspektif mengenai keanekaragaman 

dan keunikan biota, namun yang lebih penting bagaimana proses dan hasil 

dari lingkungan alam serta kaitannya dengan manusia yang mendiami dan 

menggunakan lingkungannya. Keteraturan, kebersihan kota dan 

lingkungannnya merupakan cermin dari masyarakat/manusia yang 

mendiaminya. Hal ini akan berdampak pada keberlangsungan 

keanekaragaman hayati di wilayah pesisir yang menunjang kesimbangan 

sistem ekologis. Kombinasi dari hal tersebut juga tentunya akan 

mengguntungkan bagi keberlangsungan usaha Ekowisata itu sendiri. 

Ekowisata dinilai merupakan industri yang tak berasap dan tidak 

memiliki produk, namun tak dapat dihindari fakta dimana pembangunan 

hotel, marina, mall dan pengoperasian fasilitas wisata secara mendasar 

merubah lingkungan dan komunitasnya. Semenjak awal tahun 1970-an 

pembangunan berkelanjutan telah menjadi kesatuan konsep untuk 

perencanaan lingkungan. Walaupun demikian, dalam pelaksanaanya masih 

kurang dipahami. Konsep tersebut menjembatani hubungan antara konservasi 

lingkungan dan kualitas hidup sosial-ekonomi tetapi tetap meninggalkan isu 

perdebatan mengenai bagaimana keseimbangan pemanfaatan yang 

berkelanjutan atau bagaimana nilai suatu lingkungan.
76
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Berbagai organisasi dunia menyangkut Ekowisata dan lingkungan 

menyepakati bahwa Ekowisata hendaknya merangkul prinsip-prinsip 

berkelanjutan dengan menghargai daya dukung lingkungan (carrying 

capacity), tanggungjawab sosial dan kesatuan aktifitas Ekowisata dengan 

keinginan penduduk lokal. Tourism Concern (TC) dan Worlwide Fund for 

Nature (WWF) mendefinisikan Ekowisata berkelanjutan adalah sebagai 

Ekowisata dan infrastrukturnya yang: 

1 Beroperasi dengan kapasitas alami untuk regenerasi dan masa depan 

produktifitas alam, sosial dan budaya 

2 Mengakui kontribusi dimana masyarakat dan komunitas, kebiasaan dan 

gaya hidup sekarang dan yang akan datang menjadi pengalaman bagi 

Ekowisata 

3 Menerima bahwa masyarakat memiliki pembagian yang adil dan wajar 

dari keuntungan Ekowisata 

4 Diarahkan dari yang „berkepentingan‟ kepada masyarakat dan komunitas 

di sekitar wilayah wisata khususnya. 

Dengan usaha yang berkelanjutan diharapkan nantinya aktifitas 

Ekowisata menjadi alat informasi pengetahuan, mendukung kesatuan 

ekosistem, memberi keuntungan bagi penduduk, memelihara lingkungan dan 

menghormati budaya serta tradisi lokal. Ukuran suksesnya Ekowisata bukan 

hanya jumlah pengunjung belaka (kuantitas) tetapi oleh lamanya tinggal, 

uang yang dipakai selama kunjungan dan kualitas pengalaman. Pada akhirnya 

dicapai kepuasan, memberi gairah kepada turis dengan membawa 
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pengetahuan baru di tempat asalnya dan membagi cerita kepada teman-

temannya apa yang diperolehnya. Hal ini tentunya akan menarik pengunjung 

baru dan akan tetap memberi peluang bagi kelanjutan bisnis Ekowisata terus 

menerus. 

Prinsip dari pengembangan Ekowisata berkelanjutan dinyatakan 

dengan penggunaan secara optimal sumberdaya alam dan budaya dalam 

kerangka keseimbangan dan menyokong pengembangan perekonomian 

nasional secara keseluruhan. Menyediakan kesan khusus bagi turis di satu 

sisi, dan disisi lain meningkatkan kualitas kehidupan penduduk lokal. Ini bisa 

dicapai hanya dengan kerjasama permanen antara pemerintah, sektor swasta 

dan penduduk lokal. Ekowisata berkelanjutan adalah industri yang 

diusahakan menekan dampak negatif pada lingkungan dan budaya lokal, 

dengan membantu meningkatkan pendapatan, pekerjaan, dan konservasi 

ekosistem setempat. Hal ini merupakan Ekowisata bertanggungjawab yang 

sensitif terhadap nilai-nilai ekologi dan budaya seperti ekowisata. 

Ekowisata atau Ekowisata ekologi di sub-kategorikan dari Ekowisata 

berkelanjutan (sustainable tourism) atau salah satu segmen pasar dari 

Ekowisata berbasis lingkungan alam. Ekowisata berbasis lingkungan alam 

(Ekowisata hutan/Ekowisata bahari) hanya merupakan aktivitas kunjungan ke 

tempat alamiah seperti melihat burung di hutan atau biota unik lainnya pada 

ekosistem pesisir (seperti rekreasi SCUBA diving). Sedangkan Ekowisata 

memberi keuntungan bagi lingkungan, budaya, dan ekonomi komunitas lokal 

seperti mengamati burung atau biota unik lainnya dengan „guide‟ orang lokal, 
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tinggal bersama penduduk lokal atau pondokan alami (eco-lodge) yang 

disediakan penduduk masyarakat dan memberi kontribusi ekonomi bagi 

penduduk local (eco-charge). Haruslah dibedakan antara konsep dari 

„ecotourism‟ (wisata ekologi) dan „sustainable tourism‟ (Ekowisata 

berkelanjutan), dimana pengertian „ecotourism‟ merujuk pada segmen dari 

sektor Ekowisata, sedangkan prinsip „sustainability‟ diterapkan pada segala 

tipe aktifitas, operasi, pembuatan/pendirian dan proyek Ekowisata termasuk 

bentuk yang konvensional maupun alternatif. 

Ekowisata mutlak memperhatikan pemeliharaan lingkungan alam 

(conservation), bukan sebaliknya mengubah keaslian alam sehingga 

menganggu keseimbangan alam. Pemahaman Ekowisata ekologi adalah untuk 

menyokong atau menopang keseimbangan hubungan antara manusia dengan 

lingkungan alamnya. Kualifikasi aktivitas dalam ecotourism senantiasa 

berorientasi terhadap cara-cara pengembangan dan pemeliharaan keutuhan 

alam yang berkelanjutan. 

United Nations of Environment Programme (UNEP) telah 

merangkum karakteristik umum mengenai Ekowisata yaitu:  

1 Berdasar atas bentuk Ekowisata alam dengan motivasi utama turis adalah 

untuk pengamatan dan mengapresiasi serta menghargai alam sama 

seperti budaya tradisional dalam kesatuan daerah alami, seperti kesatuan 

ekosistem pulau. 
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2 Berisi pendidikan dan interpretasi mengenai obyek alam yang dijadikan 

target (misalnya pada objek alam ekosistem hutan, gunung, pulau atau 

ekosistem pesisir dan laut). 

3 Secara umum memiliki kelompok kecil turis yang diorganisasi oleh 

sekelompok kecil specialist dan bisnisnya dimiliki dan dijalankan orang 

lokal.. Operator dari luar negeri dengan berbagai ukuran juga diatur, 

dioperasikan dan/atau dipasarkan dalam kelompok-kelompok kecil yang 

tentunya bekerjasama dengan penduduk setempat. 

4 Seminim mungkin mengurangi dampak negatif pada lingkungan alam dan 

sosial-budaya lokal. 

5 Mendukung perlindungan daerah alam. 

Sebagai sarana pengembangan, Ekowisata dapat memajukan 3 tujuan 

utama dari konvensi keanekaragaman biologi (Convention on Biological 

Diversity), yaitu:  

1 Melestarikan keanekaragaman biologi (dan budaya), dengan penguatan 

sistem pengelolaan daerah yang dilindungi (public/private) dan 

meningkatkan nilai suatu ekosistem 

2 Mempromosikan pemanfaatan keanekaragaman berkelanjutan, dengan 

pemerataan pendapatan, pekerjaan dan kesempatan berusaha dalam 

bidang „ecotourism‟ dan jaringan usahanya ; dan 

3 Membagi keuntungan yang sama dari pengembangan „ecotourism‟ dengan 

komunitas dan penduduk lokal/asli, seperti dengan cara menerima 
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persetujuan penduduk lokal dan partisipasi penuh dalam perencanaan dan 

pengelolaan usaha/bisnis Ekowisata. 

Dengan perencanaan dan pengelolaan yang baik, Ekowisata telah 

terbukti menjadi alat yang efektif bagi konservasi jangka panjang bagi 

keanekaragaman hayati disamping usaha-usaha lainnya. Bagaimanapun 

Ekowisata telah bergerak maju bagi industri Ekowisata di negara pesisir 

seperti di Malaysia, Australia, beberapa Negara Afrika, Meksiko, Jepang, 

Maldive dan Negara-negara di Karibia. Bagi keberlangsungan aktifitas 

Ekowisata diperlukan pengaturan yang pantas dan penanganan khusus 

seperti pengaturan pada ekosistem yang asli dan dilindungi (Taman Nasional 

atau Cagar alam). Karena dampak dari Ekowisata itu sendiri akan lebih parah 

dari batasan Ekowisata pada umumnya . Hal ini termasuk pengalaman 

belajar/interpretasi operator Ekowisata, pengaturan jumlah kelompok turis 

dalam skala kecil, dan sensitifitas terhadap ketegangan dengan pemilik dan 

penghuni komunitas setempat khususnya masyarakat lokal. 

Beberapa penyimpangan dari tujuan sustainable way dan Ekowisata 

itu sendiri sering terjadi hanya karena mengejar keuntungan ekonomi semata. 

Banyak praktisi Ekowisata mengklaim dan membesar-besarkan 

kerjasamanya dalam perencanaan dengan menjamin dan mendukung 

keberlanjutan kelestarian lingkungan, namun pada kenyataanya mengancam 

budaya, perekonomian dan sumberdaya masyarakat lokal. Beberapa kritik 

untuk eco-tourism seperti ini dikenal sebagai eco-facade dalam praktek 

eksploitasi sumberdaya. Eco-tourism juga kedengarannya ramah, namun 
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yang sering menerima dampak serius adalah pengambilalihan teritorial alami 

dari taman Nasional, Cagar alam atau daerah perlindungan lainnya yang 

dipaketkan bagi „Ekowisata sebagai pilihan utama tanpa alternatif produk 

sendiri. Seperti halnya aktifitas wisata pesisir dan laut ; skin/SCUBA diving 

yang mengantungkan obyek wisata alamnya hanya pada „diving-diving 

point‟ yang memang secara alamiah telah ada. Ironisnya, banyak operator-

operator diving menggunakan daerah konservasi seperti di Taman Nasional 

Bunaken sebagai ajang pelatihan selam. Dimana, penyelam-penyelam 

rekreasi ini menggunakan sumberdaya alam yang telah ada tersebut untuk 

aktivitas latihan atau „pre-dive‟ bagi penyelam pemula. 

Berbagai aktifitas sosial dan ekonomi masyarakat lokalpun telah 

diganti dengan aktifitas Ekowisata. Pekerjaan yang ada hubungannya dengan 

pariwista memonopoli komunitas lokal dan masyarakat lokal sering hanya 

dibayar dengan gaji rendah sebagai guide, buruh, penjaja makanan dan 

souvenir, dan hal inipun tidak berlangsung sepanjang tahun. Yang 

diuntungkan sama seperti Ekowisata konvensional lainnya yaitu jasa 

penerbangan luar negeri, operator wisata dan pengembang yang terkait yang 

umumnya datang dari Negara maju. Mega-resorts, termasuk hotel yang „lux‟, 

condominium (daerah yg dikuasai dan diperlakukan sebagai milik sendiri), 

dan shopping centres (Mall) meningkat pembangunannya dalam daerah 

perlindungan dengan mengatasnamakan „ecotourism‟. Hal ini merupakan 

eco-terrorism, dan mengancam ekosistem dan lingkungan seperti 

pembangunan daratan buatan atau marina (reklamasi) yang jelas 
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memusnahkan kehidupan tumbuhan dan organisme di dalamnya. Demikian 

pula pengrusakan budaya lokal yang sering terjadi seiring dengan kerusakan 

ekosistem lingkungan. 

Memang, industri Ekowisata dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan perekonomian negara, sekaligus berpotensi memproteksi 

lingkungan. Namun lebih dari itu, Ekowisata dan aktifitas pembangunan 

lainnya dapat menjadi kekuatan besar yang merusak sumberdaya alam dan 

lingkungan, termasuk manusia di dalamnya. Ekowisata sangat tergantung 

pada lingkungan, maka tidak mengherankan berbagai macam usaha dari 

organisasi Ekowisata dunia dan juga organisasi lingkungan mendengung-

dengungkan mengenai pembangunan yang berkelanjutan. Badan dunia pun 

seperti PBB di tahun 2002 telah menerima usulan dan menjadikan tahun 

tersebut sebagai tahun bagi Ekowisata (International Year of Ecotourism), 

hal ini juga sebagai wujud usaha perlindungan lingkungan. 

Memang, pemanfaatan ekosistem yang berkelanjutan tidak hanya 

berhenti dan bergantung dari usaha-usaha yang telah dilakukan tersebut. 

Kesadaran secara menyeluruh dari masyarakat, yang berkepentingan dan 

teristimewa pemerintah untuk lebih menghargai lingkungannya akan 

memberi nilai bagi keberlangsungan pembangunan itu sendiri.
77

 

 

 

 

                                                           
77

Budi Susilo, Eko,  Menuju Kelerasan Lingkungan, (Malang:Averroes Pres, 2003) hal.68 



103 

 

2.  Pengelolaan Ekowisata  Menurut Fiqh Lingkungan 

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruangan dengan semua benda, 

daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan 

perilakunya yang mempengaruhi keberlangsungan perikehidupan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Semua makhluk hidup 

sebenamya bertempat tinggal di dalam suatu lingkungan yang semuanya 

merupakan struktur dasar ekosistem.  

Bicara mengenai Ekowisata, tidak akan terlepas dengan lingkungan. 

Ekowisata sangat tergantung pada kebersihan atau lingkungan yang asli dan 

alami. Lingkungan digunakan sebagai tempat atau lahan yang digunakan 

sebagai tempat Ekowisata. Pengelolaan lingkungan menjadi tempat 

Ekowisata memiliki banyak pengaruh baik positif maupun negatif. 

Dalam Islam, lingkungan diatur dalam fiqh biah. Fiqih Biah (Fiqih 

Lingkungan) membahas tentang norma-norma berlingkungan hidup secara 

Islam yang dapat mempegaruhi latar berfikir manusia. 

Konsep gelar kholifah dimuka bumi yang diberikan kepada manusia 

oleh Allah SWT menjadi tumpuan utama untuk menjelaskan kedudukan fiqh 

lingkungan. Sejauh yang kita fahami fiqh adalah tatanan ilmu yang dominan 

dalam mengatur hidup manusia dimuka bumi. 

Dalam beberapa ayat dalam Al-Qur‟an disebutkan: 

QS. Al-Mulk ayat 15 

ِّ ٍْ سِصْقِ َٔكُهُٕا يِ َٓا  َٕ انَّزِي جَعَمَ نَكُىُ انْؤَسْضَ رَنُٕنًا فَايْشُٕافًِ يََُاكِثِ ُْ   ِّ ٍْ َٔإِنَ

 انُُّشُٕس
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Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-

Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.
78

 

 

QS. Al Mursalaat Ayat 27 

َُاكُىْ فُشَاجًا يَاءً ٍْ َٔأَسْقَ َٔجَعَهَُْا  َٓا  ًَ فٍِ َٔاسِ  شَايِخَاتٍ سَ

“dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri 

minum kamu dengan air yang tawar”
79

 

Pada QS. al-An‟am (6): 99, Allah berfirman: 

ُّ خَضِشًا  ُْ ًْءٍ فَؤَخْشَجَُْا يِ ِّ ََثَاتَ كُمِّ شَ ًَاءِ يَاءً فَؤَخْشَجَُْا تِ ٍَ انسَّ َٕ يِ ُْ َٔ

ٍَ انَُّخْمِ يِ َٔيِ َْضَلَ يُحَشَاكِثًا  ُّ حَثًّا انَّزِي أَ ُْ ٍَةٌ َُخْشِجُ يِ ٌٌ دَاَِ َٕا ُْ َٓا قِ ٍْ طَهْعِ

َْظُشُٔا إِنَى  ٍّ ا ٍْشَ يُحَشَاتِ َٔغَ ًٓا  ٌَ يُشْحَثِ َٔانشُّيَّا  ٌَ ٌْحُٕ َٔانضَّ ٍْ أَعَُْابٍ  َٔجََُّاتٍ يِ

ٌَ ْٕوٍ ٌُؤْيُُِٕ ٌَّ فًِ رَنِكُىْ نَآٌَاتٍ نِقَ ِّ إِ ُْعِ ٌَ َٔ ًَشَ  ِِ إِرَا أَثْ ًَشِ  ثَ

 Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka 

Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, 

Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; 

dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 

kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 

yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman.
80

 

 

Pada ayat-ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan alam 

dan seisinya untuk kepentingan makhlukNya. Allah menciptakan tanah, air, 
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udara, pepohonan, dan lain-lainnya untuk dimanfaatkan oleh manusia dengan 

sebaik-baiknya. Hujan yang turun untuk memberi kehidupan untuk tumbuh-

tumbuhan yang akhirnya juga bermanfaat untuk kehidupan. 

Allah memberikan kebebasan kepada manusia untuk mengolah 

sumberdaya yang ada di alam untuk dimanfaatkan demi kepentingan hidup 

manusia. Akan tetapi, manusia sebagai khalifah di bumi juga harus 

mengetahui batasan-batasan dalam pengolahannya, sehingga tidak sampai 

merusak alam dan lingkungan. 

Selain memanfaatkannya, manusia juga bertugas menjaga dan 

merawatnya. Jika hal itu dilupakan maka akan timbul bencana yang tidak 

diinginkan. Hal tersebut juga sudah dijelaskan dalamayat-ayat berikut: 

QS. Ar-Rum : 41-42 

ًِهُٕاْ  ُٓى تَعۡطَ ٱنَزِي عَ ًَا كَسَثَثۡ أٌَۡذِي ٱنَُاطِ نٍُِزٌِقَ َٔٱنثَۡحۡشِ تِ َٓشَ ٱنۡفَسَادُ فًِ ٱنثَۡشِ  ظَ

 ٌَ ُٓىۡ ٌَشۡجِعُٕ ٍَ يٍِ  ١٤نَعَهَ ٌَ عَٰقِثَةُ ٱنَزٌِ قُمۡ سٍِشُٔاْ فًِ ٱنۡؤَسۡضِ فَٲَظُشُٔاْ كٍَۡفَ كَا

 ٍَ ُْى يُشۡشِكٍِ ٌَ أَكۡثَشُ   ١٤قَثۡمُۚ كَا

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). Katakanlah: Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 

perlihatkanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang dulu. 

Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 

mempersekutukan (Allah).
81

 

 

QS. Yunus Ayat 101 

َٔٱنُُزُسُ عٍَ قَٕۡو ٌَٰثُ  ًُِ ٱنۡؤٓ َٔيَا جُغۡ َٔٱنۡؤَسۡضِۚ  َٰٕتِ  ًَٰ نَا  ٖقُمِ ٱَظُشُٔاْ يَارَا فًِ ٱنسَ

ٌُ ٌَ  ؤيُُِٕۡ
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Katakanlah : Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.
82

 

Q.S. Al A‟raf ayat 56-58 

َٔٱدۡعُُِٕ خَٕۡفَٔنَا جُفۡسِذُٔاْ فًِ ٱنۡؤَسۡضِ تَعۡ َٓا  ًَثَ ٖذَ إِصۡهَحِٰ ٌَ سَحۡ ًَعًاۚ إِ َٔطَ ا 

ِّ قَشٌِة ٍَ  ٖٱنهَ ًُحۡسٍُِِ ٍَ ٱنۡ ٍَ ٌَذَيۡ  ٦٥يِ َٕ ٱنَزِي ٌُشۡسِمُ ٱنشٌَِٰحَ تُشۡشَۢا تٍَۡ ُْ َٔ

ِّۦۖ حَحَىٰٓ إِرَآ أَقَهَثۡ سَحَاب ًَحِ ُّ نِثَهَذٖا ثِقَالٖسَحۡ َُٰ َُا ٖيٍَِث ٖا سُقۡ ِّ  فَؤََضَنۡ تِ

 ٌَ ًَٕجَۡىٰ نَعَهَكُىۡ جَزَكَشُٔ ًَشَٰتِۚ كَزَٰنِكَ َُخۡشِجُ ٱنۡ ِّۦ يٍِ كُمِ ٱنثَ َُا تِ ًَآءَ فَؤَخۡشَجۡ  ٦٥ٱنۡ

َٔٱنَزِي خَثُثَ نَا ٌَخۡشُجُ إِنَا ََكِذ ِّۦۖ  ٌِ سَتِ ُّۥ تِئِرۡ اۚ كَزَٰنِكَ َٖٔٱنثَۡهَذُ ٱنطٍَِّةُ ٌَخۡشُجُ ََثَاجُ

ٌَٰثِ ٌَ  ٖنِقَٕۡو َُصَشِفُ ٱنۡؤٓ   ٦٥ٌَشكُۡشُٔ

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdo‟alah kepadanya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 

Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan Dia-lah 

yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 

kedatangan rahma-Nya (hujan) hingga apabila angin itu telah 

membawa awan mendung, kami halau ke suatu daerah yang tandus, 

lalu kami turunkan hujan di daerah itu. Maka kami keluarkan dengan 

sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah kami 

membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu 

mengambil pelajaran. Dan tanah yang baik, tanam-tanamannya 

tumbuh dengan seizin Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-

tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi 

tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” 
83

 

 

Allah melarang hambaNya untuk membuat kerusakan dimuka bumi 

ini karena Allah telah memberikan karunia yang banyak untuk dimanfaatkan 

manusia di muka bumi ini. Hanya saja ada sebagian kaum yang berbuat 

kerusakan di muka bumi. Mereka tidak hanya merusak sesuatu yang berupa 

materi atau benda saja, melainkan juga berupa sikap, perbuatan tercela atau 

                                                           
82

 Ibid., 
83

 Ibid., 



107 

 

maksiat serta perbuatan jahiliyah lainnya. Akan tetapi, untuk menutupi 

keburukan tersebut sering kali merka menganggap diri mereka sebagai kaum 

yang melakukan perbaikan di muka bumi, padahal justru merekalah yang 

berbuat kerusakan di muka bumi. 

Sebagai kholifah, manusia memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

ikut merawat, memelihara dan melestarikan berbagai fasilitas alam yang telah 

disediakan oleh Allah untuk manusia. Memang Allah telah membolehkan 

manusia untuk menggunakan seluruh sumber daya alam ini sebagai sumber 

rizki bagi manusia dan juga seluruh makhluk hidup yang ada diatasnya. 

Karena itu, sungguh beruntung negara yang memiliki wilayah 

hamparan luas hijau terbentang. Berbagai kekayaan alam akan muncul dari 

sana. Minyak tanah, barang-barang tambang, serta hasil hutan lainnya dapat 

memberikan manfaat yang sangat besarbagi kehidupan manusia. Tak kalah 

menakjubkan, adanya air jernih (tanpa ada campuran zat-zat kimia) yang 

dapat memberikan kebugaran tubuh dan nafas tanaman. Masih banyak lagi 

manfaat-manfaat lain yang diberikan oleh alam. Ini adalah nikmat Allah yang 

diberikan kepada manusia. Sebagai kompensasinya, manusia diminta untuk 

merawat dan melestarikannya. Manusia hanya diminta menjaganya agar apa 

yang menjadi kekayaan alam tersebut tetap lestari dan terus dapat dinikmati 

oleh manusia. Caranya dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan alam serta menjauhkan dari hal-hal yang mengancam kepunahan 

alam serta isinya. Manusia hanya diminta untuk mensyukuri nikmat yang 

telah diberikan-Nya, sehingga kekayaan alam yang telah diberikan menjadi 
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lestari dan dapat dinikmati secara terus menerus oleh umat manusia, bahkan 

terus ditambah oleh Allah SWT. 

Pemeliharaan lingkungan hidup merupakan penentu keseimbangan 

alam. Dalam konteks pelestarian lingkungan, pemahaman ini sudah kita 

dengar sejak lama. Bahkan, pelajaran ilmu alam seolah tidak henti hentinya 

mengajarkan bahwa semua komponen ekosistem baik berwujud makhluk 

hidup maupun komponen alam lainnya, merupakan sebuah kesatuan yang 

harus berjalan seimbang dan tidak boleh timpang satu dengan yang lain. 

Sampah merupakan problem lingkungan yang mungkin akan terus 

berlangsung di tengah masyarakat dalam kesehariannya. Apalagi dengan 

berkembangnya banyak tempat Ekowisata yang banyak dikunjungi oleh 

masyarakat. Budaya tertib sampah yang dicanangkan pemerintah ternyata 

belum mampu menanggulangi secara tuntas. Apalagi jenis sampah semakin 

hari seolah semakin beragam, sehingga proses penanganannyapun 

memerlukan metode yang beragam pula. Di sekitar pedesaan sampah relatif 

mudah ditangani lantaran lahan pembuangan masih mudah dihasilkan. 

Namun terkadang kecerobohan masyarakat membuat masalah ini menjadi 

serius. Hingga selain menimbulkan gangguan bau tidak sedap, beragam 

penyakit juga mungkin timbul akibat penumpukan sampah yang akhirnya 

menjadi sarang nyamuk. Lain halnya masalah yang dihadapi daerah 

perkotaan akibat sampah. Selain lokasi pembuangan yang sulit didapatkan, 

minimnya daerah resapan air membuat sampah-sampah menggunung 

menyumbat saluran saluran air hingga mengakibatkan genangan air atau 
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bahkan banjir. Dalam pengelolaan Ekowisatapun harus ada metode atau 

aturan-aturan agar pengunjung dalam membuang sampah pada tempatnya 

sehingga tidak menimbulkan kerusakan lingkungan akibat sampah tersebut. 

Dalam fenomena ini, syariat sebenarnya telah mengatur secara 

lengkap tentang konsep penanganan sampah. Sampah merupakan sisa sisa 

pemanfaatan yang menurut Islam harus dibuang sesuai dengan tempatnya. 

Membuang sampah di sembarang tempat, apalagi di tempat tempat umum, 

tidak diperkenankan. Bahkan jika hal tersebut berakibat negatif, syariat 

memberikan sangsi sangsi sesuai tingkat gangguan yang ditimbulkan. 

Sedangkan mengenai penanganan sampah, syariat berbicara secara garis 

besar, bahwa sampah dalam bentuk apapun sebenarnya harus dicarikan 

tempat sebagai lokasi pembuangan. Hanya saja harus berbentuk tempat yang 

layak atau lazim („urfi) digunakan sebagai pembuangan.
84

 Dikarenakan 

standar yang terpakai dalam syariat adalah kelaziman masyarakat („urfi), 

maka metode penanganan sampah dengan bentuk apapun, selama tidak 

menimbulkan masalah baru, tentu baik untuk dilakukan. Jangan sampai 

sampah-sampah plastik yang ditangani melalui metode daur ulang pabrik, 

kemudian berubah mengakibatkan gangguan polusi yang ditimbulkan oleh 

pabrik tersebut.
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